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ABSTRACT 

The method of extraction and the type of solvent used during extraction will influence 

effectiveness of the extraction and compound extracted. The aim of this research was 

determined the effect of extraction methode and solvent polarity on total phenolic content 

of cherry leaves (Muntingia calabura L). Extraction of cherry leaves used maceration and 

soxhelation methods with ethanol and chloroform as solvents. The total phenolic contain 

was determined by visible spechtrophotometer at 765 nm.  It has been showed that the 

soxhletation method was a higher yield value than the maceration methods with the highest 

yield value showed by ethanol extract, it was 13,29% w/w. otherwise maceration method 

showed a higher total phenolic contain with the highest total phenolic contain showed by 

ethanol extract, it was 10,70% GAE.  

 

Key words : maceration, soxhletation, phenol, Muntingia calabura L, visible 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan negara tropis yang mempunyai keanekaragaman 

tanaman. Salah satu tanaman yang tersebar luas di Indonesia adalah tanaman 

kersen (Muntingia calabura L). M. calabura dikenal di seluruh dunia sebagai 

Jamaican cherry dan di Indonesia dikenal sebagai kersen atau talok. Pada 

mulanya kersen berasal dari Filipina dan pada abad ke-19, mulai berkembang biak 

di Indonesia. Kersen dapat mencapai tinggi 12 meter dan mudah tumbuh rimbun 

meskipun dalam suhu panas. Kersen dapat dengan mudah ditemukan di 

sepanjang jalan sebagai penyerap polusi udara. 

Berdasarkan Connor (2015) Tanaman mempunyai kemampuan untuk 

memproduksi metabolit sekunder yang dapat menampilkan aktivitas biologis. 

Metabolit sekunder dapat bersifat antiinflamasi, antipiretik, antibakteri, 

antiproliperatif, antioksidan, dan antihipertensi (Thirumurugan et al., 2018). Pada 

penelitian sebelumnya telah dilaporkan bahwa ekstrak daun kersen (Muntingia 

calabura L) menunjukkan aktivitas antimikroba (Buhian et al., 2016; Gurning et al., 

2021; Surjowardojo et al., 2014), antibakteri (Simamora et al., 2020; Juariah et al., 

2020) antioksidan (Pamungkas et al., 2016; Kumar et al., 2020; Prayitno & Rahim, 

2020) antidiabetes (Syahara et al., 2019); dan berpotensi untuk menurunkan kadar 

kolesterol (Putri, et al., 2018)  

Daun kersen memiliki kandungan metabolit sekunder antara lain: tanin, 

sterols, alkaloid, saponin, flavonoid,  dan glikosida (Krishnaveni and 

Dhanalakshmi, 2014); alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan steroid/terpenoid 

(Pamungkas, Anam and Kusrini, 2016) saponin dan alkaloid (Putri et al.,  2018). 

Analisis fitokimia secara kuantitatif menunjukkan bahwa ekstrak daun kersen 

mengandung kadar tanin 0.0655±0.0002 mg/g.(Gurning et al., 2021).Total 

flavonoid dan total fenol  8.96 ± 0.21 mg QE/g dan 0,24 % GAE (Khan et al., 2018) 

Kandungan metabolit yang terkandung pada ekstrak tanaman sangat 

dipengaruhi oleh metode dan kepolaran pelarut yang digunakan saat ekstraksi. 

Variasi kepolaran pelarut akan mempengaruhi jumlah ekstrak yang dihasilkan, 

komposisi fitokimia dan uji aktivitasnya (Buhian et al., 2016). Metode maserasi 

ekstrak daun jati belanda menunjukkan kadar fenolik dan flavonoid lebih tinggi 

dibandingkan dengan metode perebusan (Nuri et al., 2020). Metode ekstraksi dan 

kepolaran pelarut pada saat ekstraksi menunjukan perbedaan kandungan total 

fenolik  yang sangat signifikan (Hayouni et al., 2007; Bucić-Kojić et al., 2011; 

Scherer & Godoy, 2014)   

Senyawa fenolik adalah senyawa yang banyak ditemukan pada tumbuhan. 

Senyawa ini telah diketahui strukturnya, diantaranya adalah kuinon fenolik,  

flavonoid, fenil propanoid, fenol monosiklik sederhana, polifenol (tannin, lignin 

melanin), dan kuinon fenolik. Senyawa fenolik dilaporkan memiliki sifat antioksidan 

(Marjoni & Afrinaldi, 2015; Pamungkas et al., 2016) 

Pada penelitian in bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan metode  

ekstraksi dan polaritas pelarut terhadap kadar fenolik total pada daun kersen. 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi dan sokletasi dan pelarut yang 
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digunakan adalah etanol dan kloroform. Kadar fenolik total dianalisis secara 

spektrofotometri.  

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah peralatan gelas, neraca 

analitik, kondensor, labu bulat, labu soklet, blender, rotary evaporator EYELA, 

spektrofotometer Genesis 30, oven. Bahan yang digunakan adalah daun kersen, 

etanol pa, kloroform pa, kertas saring, aquades, asam galat, pereaksi folin 

Ciocalteu, natrium karbonat,  

 

Preparasi Sampel (Neto et al., 2013) 

Daun kersen diperoleh dari tanaman kersen yang berada di sekitaran 

kampus sekolah Vokasi IPB Bogor  pada bulan November 2021. Sampel terlebih 

dahulu dikeringudarakan tanpa kena sinar matahari secara langsung selama 24 

jam. Daun yang sudah dikeringudarakan kemudian dioven pada suhu 40°C selama 

3 x 24 jam. Daun kersen yang sudah dioven kemudian dihaluskan menggunakan 

blender. Sampel yang sudah diblender digunakan untuk tahapan analisis 

selanjutnya.  

 

Ekstraksi sampel (Neto et al., 2013) 

Daun kersen masing-masing ditimbang sebanyak 15 gram. Sampel 

kemudian diekstraksi dengan cara maserasi. dan sokletasi dengan menggunakan 

pelarut etanol dan kloroform. Rasio perbandingan bobot sampel dan pelarut 

pengekstrak sebesar 1:20. Proses ekstraksi dilakukan selama 3 x 24 jam. Pada 

proses maserasi, dilakukan proses penyaringan setiap 24 jam. Filtrat yang 

diperoleh dari hasil penyaringan ditampung kemudian endapan ditambahkan 

dengan pelarut baru. Ekstrak yang diperoleh dari proses ekstraksi dipekatkan 

menggunakan rotary evaporator. 

Pembuatan Kurva Kalibrasi Asam Galat (Pamungkas et al.,2016) 

Larutan standar asam  galat 500 ppm dipipet masing-masing sebanyak 

0,5mL; 2,5mL; 3,5 mL dan 5 mL ke dalam labu takar 25 mL. Masing-masing larutan 

dipipet 0,2 mL ditambahkan 15,8 mL akuades dan 1 mL reagen folin Ciocalteu lalu 

dikocok hingga homogen sehingga terbentuk larutan jernih warna kekuningan. 

Larutan didiamkan selama 8 menit, kemudian ditambahkan larutan 5 mL Na2CO3 

20%, kemudian dihomogenkan dan didiamkan dalam ruang gelap selama 30 

menit. Standar kemudian diukur serapannya dengan menggunakan 

Spektrofotometer sinar tampak pada panjang gelombang 765 nm. 

 

Penentuan Kadar Fenol (Pamungkas, Anam and Kusrini, 2016) 
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Ekstrak daun kersen 1000 ppm dalam etanol dipipet sebanyak sebanyak 0,2 

mL ditambahkan 15,8mL akuades dan 1 mL reagen folin Ciocalteu lalu dikocok 

hingga homogen akan Terbentuk larutan jernih warna kekuningan. Larutan 

didiamkan selama 8 menit, kemudian ditambahkan larutan Na2CO3 20%, 

kemudian dihomogenkan dan didiamkan dalam ruang gelap selama 30 menit. 

Sampel kemudian diukur serapannya dengan menggunakan Spektrofotometer 

sinarr tampak pada panjang gelombang 765nm. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi 

Ekstraksi adalah proses transfer selektif senyawa diantara dua pelarut yang 

tidak saling bercampur, umumnya pelarut organik dan pelarut air atau dari padatan 

ke cairan. Pemilihan metode ekstraksi yang digunakan tergantung pada tekstur 

dan kandungan air bahan sampel yang diekstraksi dan senyawa yang diisolasi. 

Persen rendemen ekstraksi menunjukan efektivitas proses ekstraksi.  Efektivitas 

ekstraksi dipengaruhi oleh besarnya luas permukaan yang berinteraksi dengan 

pelarut, waktu kontak sampel dan pengekstrak, jumlah volume pelarut yang 

digunakan dan koefesien distribusi (Meloan, 1999) 

Penentuan efektivitas ekstraksi daun kersen pada penelitian ini ditentukan 

dari variabel metode ekstraksi dan pelarut pengekstrak. Metode ekstraksi yang 

digunakan untuk mengekstrak daun kersen adalah metode maserasi dan sokletasi 

menggunakan dua pelarut yaitu etanol dan kloroform (Tabel 1) 

 

Tabel 1 Persen rendemen ekstrak daun kersen 

Metode Pelarut Persen rendemen (%) 

Maserasi etanol 13,29 

 kloroform 11,08 

Sokletasi etanol 19,00 

 kloroform 14,00 

 

Metode sokletasi menunjukkan nilai rendemen yang lebih besar 

dibandingkan dengan metode maserasi baik untuk pelarut etanol maupun 

kloroform. Proses pemanasan pada metode sokletasi akan meningkatkan 

kelarutan ekstrak pada pelarut sehingga menghasilkan persen rendemen yang 

lebih besar. Metode sokletasi juga memiliki keunggulan dalam hal penggunaan 

pelarut yang lebih sedikit dibandingkan dengan metode maserasi.  

Pelarut etanol menghasilkan persen rendemen yang lebih besar 

dibandingkan dengan pelarut kloroform. Etanol merupakan pelarut yang bersifat 

polar dan merupakan pelarut yang serba guna dan sangat baik digunakan sebagai 

ekstraksi pendahuluan (Harbone 1987). Pelarut etanol memiliki sifat untuk 

menembus bahan dinding sel sehingga mampu melakukan difusi sel dan menarik 

senyawa bioaktif lebih cepat. (Prayitno and Rahim, 2020). Kloroform merupakan 

pelarut yang bersifat semipolar dan dapat mengekstrak senyawa metabolit yang 

bersifat semipolar. Hasil yang diperoleh sesuai dengan hasil yang sudah dilakukan 
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oleh  Senet et. al. (2017, 2018) yang melaporkan bahwa buah dan akar kersen 

yang diekstrak menggunakan pelarut yang bersifat polar menunjukan persen 

rendeman yang besar.  

Sampel  sebelum diekstrak terlebih dahulu dicuci kemudian 

dikeringudarakan tanpa kena sinar matahari secara langsung, kemudian 

pengeringan dilanjutkan menggunakan oven pada suhu 40 °C. Pencucian 

bertujuan untuk menghilangkan pengotor yang menempel pada daun. 

Pengeringan bertujuan untuk menurunkan kadar air yang terkandung dalam 

sampel. Kadar air yang tinggi dapat menyebabkan sampel cepat rusak dan mudah 

ditumbuhi jamur. Pengeringan dalam suhu yang terawasi untuk mencegah 

terjadinya perubahan kimia yang dapat merusak zat aktif dalam sampel. 

Penghalusan sampel bertujuan untuk memperbesar luas permukaan yang 

berinteraksi dengan pelarut sehingga proses ekstraksi berlangsung secara optimal 

dan juga akan mempengaruhi efektivitas ekstraksi.  

  

Total fenolik 

Senyawa fenolik adalah senyawa yang banyak ditemukan pada tumbuhan. 

Senyawa ini telah diketahui strukturnya, diantaranya adalah kuinon fenolik,  

flavonoid, fenil propanoid, fenol monosiklik sederhana, polifenol (tannin, lignin 

melanin), dan kuinon fenolik. Kadar total fenolik ekstrak kersen menggunakan 

pereaksi Folin Ciocalteu. Senyawa fenolik bereaksi dengan pereaksi Folin 

Ciocalteu dalam suasana basa. Ion fenolat akan mereduksi fosfomolibdat 

fosfotungstat menjadi molybdenum tungsten yang berwarna biru.  Asam galat 

digunakan sebagai larutan standar karena asam galat merupakan senyawa yang 

murni dan stabil. Semua senyawa fenolik termasuk fenol sederhana dapat 

bereaksi dengan reagen Folin Ciocalteu. Standar asam galat dengan konsentrasi 

0,08; 0,24 ; 0,4 ; 0,56; 0,80 ppm ditentukan serapannya menggunakan 

spektrofotometer sinar tampak pada panjang gelombang 765 nm (Tabel 2)  

Tabel 2 Absorbansi asam galat  dan sampel pada  panjang gelombang 765 nm 

Konsentrasi mg/L Absorbansi 

0,08 0,01 

0,24 0,028 

0,40 0,031 

0,56 0,050 

0,80 0,071 

Persamaan matematika  yang diperoleh dari pengukuran standar adalah y= 

0,0919x+0,002 dengan nilai koefesien korelasi R=0,98 (Gambar 1). Nilai 0,0919 

menyatakan nilai slope yang menandakan  sensitivitas pengukuran. Semakin 

besar nilai slope maka pengukuran semakin sensitif yang artinya perubahan 

sedikit konsentrasi akan menghasilkan perbedaan serapan yang cukup signifikan. 

Angka 0,002 adalah intersep, hubungan linier yang ideal ditunjukkan dengan nilai 

intersep 0. Nilai korelasi R menggambarkan seberapa kuat hubungan antara dua 
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variabel konsentrasi asam galat dengan absorbansinya, Nilai korelasi yang bagus 

adalah mendekati +1 atau -1 (Riyanto, 2014) 

 

 

 
Gambar 1 Kurva standar asam galat 

Kadar sampel diperoleh dengan cara menginterpolasi absorban sampel ke 

dalam persamaan matematika kurva standar. Kadar total asam fenol  dinyatakan 

dalam galat acid equivalen (GAE mg/g sampel) atau (%GAE b/b). Ekstrak daun 

kersen yang diekstraksi dengan pelarut etanol menunjukkan kadar fenol yang lebih 

tinggi dibandingkan pelarut kloroform.  Metode ekstraksi daun kersen dengan 

pelarut etanol menunjukkan kadar fenol yang paling tinggi yaitu 10,70 % GAE 

(Tabel 3).  

 

Tabel 3 Total fenol ektrak daun kersen 

Metode Pelarut 
Absorban Kadar fenol GAE (ppm) Kadar Fenolik 

(%b/b GAE) 1 2 3 1 2 3 Rata-Rata 

Maserasi etanol 0,082 0,079 0,081 0,8705 0,8379 0,8596 0,8560 10,70 

 kloroform 0,039 0,038 0,038 0,4026 0,3917 0,3917 0,3954 4,94 

sokletasi etanol 0,051 0,05 0,052 0,5332 0,5223 0,5441 0,5332 6,66 

 kloroform 0,041 0,041 0,038 0,4244 0,4244 0,3917 0,4135 5,17 

 

Hasil yang diperoleh sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh  

(Phanngam, et.al, 2017) ekstrak metanol akar kersen memiliki kadar total fenolik  

dan aktivitas antioksidan tertinggi dibandingkan dengan ekstrak yang diperoleh 

dari pelarut heksana dan etil asetat. Berdasarkan (Nuri et al., 2020) Ekstrak akar 

kersen dengan pelarut metanol menunjukkan total fenol tertinggi dan menurut  

(Prayitno and Rahim, 2020) Ekstrak yang diekstraksi dengan pelarut polar 

menunjukkan total fenol yang lebih tinggi. Dalam proses ekstraksi pemilihan 

kepolaran pelarut akan menentukan jenis senyawa aktif yang terekstrak (Buhian 

et. al. 2016). Senyawa yang bersifat polar akan memiliki kecenderungan terekstrak 

oleh pelarut polar dan sebaliknya senyawa aktif yang bersifat non polar akan 

terekstrak oleh pelarut non polar.  
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Total fenol metode maserasi menunjukan nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan metode sokletasi. Metode maserasi merupakan teknik 

ekstraksi secara kontinyu tanpa pemanasan, sehingga tidak merusak senyawa 

aktif yang bersifat tidak tahan panas. Pada metode sokletasi sampel dipanasakan 

sehingga dapat menyebabkan kerusakan pada komponen aktif yang tidak tahan 

panas. 

 

SIMPULAN 

Metode sokletasi pada daun kersen menunjukkan nilai rendemen yang lebih 

besar dibandingkan dengan metode maserasi baik untuk pelarut etanol maupun 

kloroform. Persen rendemen tertinggi ditunjukkan oleh ekstrak daun kersen pelarut 

etanol metode sokletasi yaitu 13,29% b/b. Berbeda dengan total fenol, metode 

maserasi menunjukkan nilai yang tinggi dibandingkan dengan metode sokletasi. 

Total fenol tertinggi ditunjukan oleh metode maserasi menggunakan pelarut etanol 

yaitu 10,70% GAE. 

 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian pengujian aktivitas antioksidan ekstrak daun 

kersen dan isolasi senyawa aktif yang berpotensi sebagai antioksidan  
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